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ABSTRAK

Bertha Mazela Febriani. 2020. “Hubungan Perhatian (attention) Orangtua
dengan Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja”. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi banyaknya siswa yang memiliki sikap
kenakalan remaja  berada pada kategori tidak baik. Sikap adalah tingkat
kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang menyangkut dengan objek
psikologi. Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi sikap adalah perhatian
(attention) orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan sikap
siswa terhadap kenakalan remaja, (2) mendeskripsikan perhatian (attention)
orangtua, dan (3) menguji hubungan positif yang signifikan antara perhatian
(attention) orangtua dengan sikap siswa terhadap kenakalan remaja.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif
korelasional. Populasi penelitian ini 728 siswa SMP N 25 Padang pada Semester
Juli-Desember Tahun Ajaran 2019/2020 dengan sampel sebanyak 238 siswa yang
dipilih secara Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner perhatian (attention) orangtua dengan reliabilitas 0,097 dan kuesioner
sikap siswa terhadap kenakalan remaja dengan reliabilitas 0,862. Data dianalisis
dengan teknik statistik deskriptif dan teknik korelasi menggunakan rumus Pearson
Product Moment Correlation.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) perhatian (attention) orangtua
berada pada kategori baik, (2) sikap siswa terhadap kenakalan remaja berada pada
kategori baik, (3) dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara perhatian
(attention) orangtua dengan sikap terhadap kenakalan remaja dengan koefisien
korelasi lemah 0,234 dan taraf signifikansi 0,000.

Kata Kunci: Perhatian (attention) Orangtua, Sikap Siswa terhadap
Kenakalan Remaja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Prayitno (2006: 6) masa remaja merupakan masa transisi,
dimana usianya antara 13-23 tahun atau yang biasa disebut dengan usia yang
menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara
fisik, psikis, maupun secara sosial. Pada masa transisi tersebut kemungkinan
dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai dengan kecenderungan
munculnya perilaku nakal atau menyimpang. Sarwono (2011)
mengemukakan satu sifat penting yang dimiliki oleh remaja adalah rasa
ingin tahu, tanpa rasa ingin tahu maka pikiran tidak akan berkembang.

Pada masa transisi ini tentunya remaja memiliki tugas
perkembangan yang harus dipenuhi, adapun tugas-tugas perkembangan
remaja menurut Havighurst (dalam Prayitno, 2006) yaitu: (1) menguasai
kemampuan membina hubungan baru dengan lebih matang, (2) menguasai
kemampuan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, (3) menerima
keadaan fisik dan mempergunakannya secara efektif, (4) mencapai
kemerdekaan (kebebasan) emosional dari orang tua dan orang dewasa, (5)
memiliki kekampuan untuk mandiri secara ekonomi, (6) memperoleh
kemampuan untuk memilih dan mempersiapkan diri dalam Kkarir, (7)
mengembangkan keterampilan intelektual, (8) memiliki keinginan untuk
bertanggung jawab terhadap tingkah laku sosial, (9) memiliki perangkat

nilai dan sistem etika dalam bertingkah laku.



Banyaknya tugas perkembangan yang harus dipenuhi, tentunya
banyak permasalahan yang dialami remaja, diantaranya sikap terhadap
kenakalan remaja. Santrock (2007) mendefinisikan ‘“kenakalan remaja
(juvenile delinquency) merujuk pada berbagai perilaku, mulai dari perilaku
yang tidak dapat diterima secara sosial (seperti berbuat onar di sekolah),
status pelanggaran (melarikan diri dari rumah), hingga tindak kriminal
(pencurian)”.

Sejalan dengan itu Kartono (2014) menjelaskan juvenile
delinquency perilaku jahat atau kenakalan anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu
mengembangkan bentuk tingkah-laku menyimpang. Kenakalan remaja
yang dilakukan oleh anak-anak muda di bawah usia tertentu merupakan
salah satu bentuk kenakalan remaja yang disebut sebagai pelanggaran-
pelanggaran status (status offenses). Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan kenakalan remaja merupakan tindakan jahat atau kenakalan
yang dilakukan remaja disebabkan oleh pengabaian sosial, seperti berbuat
onar dan melakukan tindakan kriminal.

Kemudian penelitian yang dilakukan Nurma, Wisidi & Sinthia
(2017) diperoleh bahwa kenakalan 72% berada dalam kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan responden memiliki tingkat pelaku kenakalan remaja
tinggi. Remaja sering mempunyai masalah yang dihadapi baik masalah
dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Remaja sering berkelahi,

minum-minuman keras, kebut-kebutan, membuat onar, merusak fasilitas



umum, bahkan mencuri. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sadida,
Nirwana, & Ahmad (2018) menunjukkan kenakalan remaja berada pada
kategori tinggi yaitu 83,48%, yang artinya siswa memiliki kecenderungan
yang tinggi untuk melakukan tindakan melanggar aturan di sekolah.

Ketika remaja tidak bersikap sesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya, maka ia dianggap mengalami kelambatan
perkembangan atau penyimpangan perkembangan. Banyak sosiolog dan
psikolog memberi batasan bahwa sikap merupakan kecenderungan individu
untuk merespon dengan cara yang khusus terhadap stimulus yang ada dalam
lingkungan sosial. Sikap merupakan suatu kecenderungan untuk mendekat
atau menghindar, posotitif atau negatif terhadap berbagai keadaan sosial,
apakabh itu institusi, pribadi, situasi, ide, konsep dan sebagainya.

Selanjutnya Allport (dalam Sarwono, 2009) mendefinisikan sikap
merupakan kesiapan mental yaitu suatu proses yang berlangsung dari dalam
diri seseorang bersama dengan pengalaman individual masing-masing,
mengarahkan dan menentukan respons terhadap berbagai objek dan situasi.
Berbeda dengan Zimbardo & Ebbsen (dalam Ahmadi, 2009) menjelaskan
sikap adalah suatu predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) terhadap
seseorang, ide atau objek yang berisi komponen-komponen cognitive,
affective, dan behavior. Sikap terbentuk dari adanya interaksi antara
individu yang satu dengan individu lainnya, sikap merupakan hubungan
timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku individu tersebut.

Individu akan menampakkan sikapnya dikarenakan adanya pengaruh dari



luar atau lingkungan. Sikap tidak dibawa sejak lahir, akan tetapi sikap itu
lahir dan berkembang bersama dengan pengalaman yang diperolehnya. Jadi
sikap dapat berkembang sebagaimana terjadi pada tingkah laku yang
bersifat mental dan emosi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rijal & Bachtiar
(2015) terdapat hubungan yang positif antara sikap, kemandirian belajar dan
gaya belajar siswa dengan hasil belajar kognitif, selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Pertiwi (2017) menunjukkan bahwa secara keseluruhan
persentasi variabel sikap berada pada ketegori cukup baik dengan persentase
sebesar 72,6 %. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2017)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan persentase variabel sikap terhadap
belajar berada pada ketegori cukup baik.

Rahman (2014: 132) mengemukakan “sikap bisa terbentuk karena
mengamati orang lain, dengan mengamati perilaku model, anak membentuk
sikap-sikapnya tersebut”, misalnya orangtua memberikan sikap agresif
dalam memberikan perhatian di rumah tentunya hal ini akan membuat anak
memiliki sikap agresif juga karena hasil pengamatan anak itu sendiri yang
didapatkan dari orangtuanya. Sebaliknya jika anak mendapatkan perhatian
yang baik tentunya anak akan mempunyai sikap yang baik.

Selanjutnya Ahmadi (2009: 148) menjelaskan “sikap merupakan
suatu hal yang menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan sekarang maupun
perbuatan yang akan datang”. Jadi dapat disimpulkan sikap merupakan

suatu keadaan yang membantu individu untuk memahami tingkah laku.



Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap adalah perhatian orangtua.
Menurut Djamarah (2013) orangtua merupakan komponen keluarga yang
terdiri dari ayah dan ibu, serta merupakan sebuah ikatan perkawinan yang
sah yang dapat membentuk suatu keluarga, orangtua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Suryabrata (dalam Febriany & Yusri, 2013) bahwa “perhatian orangtua
dengan penuh kasih sayang terhadap pendidikan anaknya, akan
menumbuhkan aktivitas anak sebagai suatu potensi yang sangat berharga
untuk menghadapi masa depan”.

Selanjutnya Walgito (2010) mengemukakan perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan
kepada objek atau sekumpulan objek. Dapat disimpulkan bahwa perhatian
orangtua merupakan pemusatan orangtua terhadap anaknya yang membuat
anak merasakan pemenuhan kebutuhan yang diberikan oleh orangtua.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriany & Yusri
(2013) menunjukkan perhatian orangtua berada dalam kategori cukup
dengan persentase 87,65%, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Aisyah (2012) terungkap bahwa perhatian yang diberikan oleh orangtua
berada pada kategori kurang baik dengan persentasi 61,23%.

Lembaga pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan

potensi manusia terutama remaja. Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan



generasi yang cerdas, mandiri serta berkarakter, sekolah merupakan
lembaga pendidikan formal untuk remaja memperoleh pendidikan, sekolah
juga membantu siswa dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Salah satu bimbingan di sekolah untuk mengatasi sikap siswa terhadap
kenakalan remaja dengan memberikan bantuan melalui layanan bimbingan
dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan koseling (BK) atau
konselor. Bimbingan dan konseling sebagai tempat untuk memberikan
pemahaman dan mengatasi sikap siswa terhadap kenakalan remaja.
Program bimbingan dan konseling di sekolah biasanya dapat berupa
pencegahan sebelum terjadinya kenakalan atau proses penyembuhan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK yaitu IS dan MF
yang telah dilakukan pada tanggal 31 Oktober 2018 ketika melaksanakan
Praktik Lapangan Kependidikan (PL-K) pada Semester Juli-Desember 2018
di SMPN 25 Padang ditemukan sikap kenakalan remaja yang dilakukan
siswa dan siswi SMPN 25 Padang umumnya seperti, membully, merokok di
lingkungan sekolah, mencari perhatian dengan mengganggu temannya saat
belajar dan membuat keributan, mengambil uang jajan teman, absensi lebih
dari 3 hari dan sering meninggalkan jam pembelajaran di kelas. Fenomena
yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah adanya sikap siswa
mengenai kenakalan remaja.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka dapat diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap:



Menurut Sobur (2011) “faktor yang memegang peranan dalam sikap ialah: (1)
pribadi manusia (2) pilihan individu sendiri (3) perhatian untuk menerima
dan mengolah berbagai pengaruh yang datang dari luar dirinya.

Selanjutnya Hanafi (dalam Noer, Tambak, & Rahman: 2017) faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap yaitu: (a) faktor internal, yang berasal
dari dalam diri individu yaitu kemampuan menyeleksi dan mengelolah atau
menganalisis pengaruh yang datang dari luar, termasuk minat, perhatian,
dan pengamatan dan (b) faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar
individu yaitu pengaruh dari lingkungan yang diterimanya.

Selanjutnya menurut Azwar (2016: 30) faktor yang mempengaruhi
sikap yaitu: (a) pengalaman pribadi, apa yang diamati dan diikuti akan
membentuk dan mepengaruhi penghayatan terhadap stimulasi sosial, (b)
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pada masa anak-anak orangtua
biasanya menjadi figur yang paling berarti bagi anak. Interaksi antara anak
dan orangtua merupakan determinan utama sikap anak. Sikap orangtua dan
sikap anak cenderung untuk selalu sama sepanjang hidup. (c) pengaruh
kebudayaan, kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. (d) media massa,
merupakan pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini
seseorang, (e) lembaga pendidikan dan lembaga agama, mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan

dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu.



Pada latar belakang masalah penelitian ini, maka dapat
diidentifikasikan sejumlah gejala yang dapat dijadikan masalah dan perlu
diteliti berkaitan dengan penelitian sebagai berikut:

1. Ada siswa yang membully teman sebayanya.

2. Ada siswa yang merokok di lingkungan sekolah.

3. Banyak siswa yang mencari perhatian dengan mengganggu temannya
saat belajar dan membuat keributan.

4. Beberapa siswa mengambil uang jajan temannya.

5. Ada siswa yang absensi lebih dari 3 hari.

6. Beberapa siswa meninggalkan jam pembelajaran di kelas.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan Perhatian (attention) Orangtua

2. Mendeskiripsikan Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja

3. Bagaimana Hubungan Perhatian (atfention) Orangtua dengan Sikap
Siswa terhadap Kenakalan Remaja.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana gambaran Perhatian (Attention) Orangtua?

2. Bagaimana gambaran Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja?



3. Apakah ada hubungan antara Perhatian (Atfention) Orangtua dengan
Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi:
1. Perhatian (Attention) Orangtua berbeda-beda.
2. Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja berdeda-beda.
3. Perhatian (Attention) Orangtua mempengaruhi Sikap Siswa terhadap
Kenakalan Remaja.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
mengetahui dan mendeskripsikan:
1. Mendeskripsikan Perhatian (Atfention) Orangtua.
2. Mendeskirpsikan Sikap Siswa terhadap Kenakalan Remaja.
3. Menguji Hubungan Perhatian (A#fention) Orangtua dengan Sikap Siswa
terhadap Kenakalan Remaja.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pengetahuan dibidang keilmuan mengenai hubungan perhatian orangtua
dengan sikap siswa terhadap kenakalan remaja.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Guru BK, sebagai pertimbangan dalam memberikan layanan
akademik kepada siswa dalam melihat perhatian orangtua dengan
sikap siswa terhadap kenakalan remaja, dengan memberikan
layanan informasi mengenai sikap kenakalan remaja.

b. Bagi orangtua siswa, diharapkan agar orangtua dapat memiliki
pemahaman mengenai sikap kenakalan remaja pada anak. Sebagai
bahan bagi orangtua untuk menciptakan lingkungan dasar yang
nyaman sehingga anak dapat mencapai tugas perkembangan sesuai
dengan usia. Selain itu, diharapkan orangtua dapat lebih memahami
peranannya dan memberikan perhatian yang baik untuk anaknya.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

perhatian orangtua dan sikap siswa terhadap kenakalan remaja



